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ABSTRAK  
Nyeri punggung selama kehamilan merupakan salah satu penyebab gangguan adaptasi kehamilan. Gangguan ini 

dikarenakan janin dalam kandungan semakin membesar bahkan adanya lordosis yang berlebihan pada lumbal. 

Dampak apabila nyeri punggung tidak teratasi dapat mempengaruhi aktifitas fisik sehari-hari pada ibu hamil 

trimester III. Akibatnya timbul masalah keperawatan gangguan rasa nyaman pada ibu hamil trimester III. Effleurage 

massage adalah intervensi non farmakologi yang dapat meningkatkan rasa nyaman pada ibu hamil trimester III.  

Tujuan KIAN ini adalah melakukan asuhan keperawatan pada ibu hamil trimester III dengan menerapkan effleurage 

massage untuk mengatasi gangguan rasa nyaman di Wilayah Kerja Puskesmas Melur Pekanbaru. Metode yang 

digunakan dalam laporan KIAN adalah berupa studi kasus penerapan Evidance Based Practice Nursing (EBN). 

Asuhan keperawatan ini dilakukan pada 3 orang ibu hamil trimester III. Intervensi yang dilakukan  berupa 

effleurage massage yang dilakukan selama 5 hari dengan tanggal yang sama yaitu 04-08 Desember 2024. Instrumen 

yang digunakan yaitu NRS (Numeric Rate Scale). Hasil evaluasi dari intervensi yang dilakukan pada klien I, II, dan 

III selama 5 hari berturut-turut dengan durasi 15 menit di pagi hari dengan rata-rata skala nyeri sebelum dilakukan 

tindakan penerapan effleurage massage yaitu 6  dan rata-rata skala nyeri sesudah dilakukan tindakan penerapan 

effleurage massage yaitu 4.  Terapi effleurage massage ini dapat dijadikan alternatif terapi non farmakologi pada 

ibu hamil trimester III untuk mengatasi gangguan rasa nyaman.  
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PENDAHULUAN  
Kehamilan merupakan fase penting dalam kehidupan seorang wanita yang disertai berbagai 
perubahan fisiologis dan psikologis. Pada trimester ketiga, salah satu keluhan yang umum dialami 
adalah nyeri punggung bawah. Keluhan ini terjadi akibat peningkatan berat badan janin, perubahan 
postur tubuh, serta meningkatnya kadar hormon relaksin dan progesteron yang menyebabkan 
pelonggaran ligamen dan otot panggul (Arummega & Rahmawati, 2022). Nyeri punggung yang tidak 
tertangani secara optimal dapat menurunkan kualitas hidup ibu hamil dan berisiko menjadi nyeri 
kronis pasca persalinan. Data menunjukkan bahwa 70% ibu hamil di Indonesia mengalami nyeri 
punggung pada trimester ketiga (Ummah, 2019). Penanganan nyeri dapat dilakukan secara 
farmakologis dan non-farmakologis. Namun, penggunaan analgesik selama kehamilan dapat 
menimbulkan risiko efek samping bagi ibu dan janin (Amalia & Dewi, 2020). Oleh karena itu, 
intervensi non-farmakologis seperti effleurage massage menjadi pilihan yang aman dan efektif. 
Effleurage massage merupakan teknik pijatan ringan dan berirama yang dapat merangsang pelepasan 
endorfin untuk mengurangi persepsi nyeri dan meningkatkan relaksasi (Fauziah & Sugiatini, 
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2024).Beberapa studi menunjukkan bahwa effleurage massage efektif dalam menurunkan intensitas 
nyeri punggung pada ibu hamil trimester III (Andriani & Fitri, 2023; Ariningtyas et al., 2023). 
Namun, masih dibutuhkan lebih banyak bukti kontekstual yang relevan di tingkat pelayanan primer, 
khususnya di wilayah kerja Puskesmas. Berdasarkan latar belakang tersebut, penerapan ini bertujuan 
untuk mengevaluasi efektivitas effleurage massage dalam mengurangi gangguan rasa nyaman berupa 
nyeri punggung pada ibu hamil trimester III di Wilayah Kerja Puskesmas Melur Pekanbaru. 

 

METODE PENELITIAN 
a. Desain dan pendekatan  

Penerapan ini menggunakan desain studi kasus dengan pendekatan Evidence Based Nursing (EBN). 

Intervensi yang dilakukan adalah penerapan effleurage massage sebagai  

terapi non-farmakologis untuk mengurangi nyeri punggung pada ibu hamil trimester III. 

b. Lokasi dan tempat penerapan 

Implementasi dilaksanakan di Wilayah Kerja Puskesmas Melur Pekanbaru pada tanggal 4–8 

Desember 2024. 

c. Partisipan  

Partisipan penerapan implementasi adalah tiga orang ibu hamil trimester III yang mengalami 

nyeri punggung, dipilih melalui pendekatan purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi: 

 Usia kehamilan ≥28 minggu 

 Mengalami keluhan nyeri punggung 

 Bersedia mengikuti intervensi effleurage massage selama lima hari berturut-turut 

d. Intervensi 

Effleurage massage dilakukan selama lima hari berturut-turut, satu kali per hari selama 15 menit 

di pagi hari. Terapi dilakukan oleh peneliti dengan bantuan minyak zaitun dan mengikuti 

langkah-langkah standar: pemanasan telapak tangan, gerakan memijat dari bahu ke sakrum, 

gerakan melingkar di sepanjang tulang belakang, serta gerakan zig-zag di daerah punggung. 

e. Instrumen pengumpulan data 

Pengukuran nyeri dilakukan menggunakan Numeric Rating Scale (NRS) yang terdiri dari skala 0–

10. Penilaian dilakukan sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) setiap sesi intervensi. 

f. Teknik analisa data 

Data dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan perubahan skor NRS sebelum dan 

sesudah intervensi setiap harinya. Efektivitas terapi ditinjau dari penurunan intensitas nyeri dan 

peningkatan kenyamanan yang dilaporkan oleh partisipan. 

 

HASIL 
Penerapan ini melibatkan tiga orang ibu hamil trimester III yang mengalami nyeri punggung. Setiap 

partisipan mendapatkan intervensi effleurage massage selama lima hari berturut-turut, satu kali 

sehari selama 15 menit. Evaluasi dilakukan dengan mengukur intensitas nyeri menggunakan Numeric 

Rating Scale (NRS) sebelum dan sesudah intervensi setiap harinya. 
Tabel 5. 1 

Hasil Pengukuran Intensitas Nyeri Punggung Sebelum dan Setelah Diberikan Penerapan 
Effleurage Massage Pada Klien Kelolaan I 

Hasil Sebelum Effleurage 
Massage 

Setelah Effleurage 
Massage 

Hari Pertama 6 (Nyeri Sedang) 6 (Nyeri Sedang) 

Hari Kedua 6 (Nyeri Sedang) 4 (Nyeri Sedang) 

Hari Ketiga 5 (Nyeri Sedang) 3 (Nyeri Ringan) 

Hari Keempat 6 (Nyeri Sedang) 5 (Nyeri Sedang) 

Hari Kelima 4 (Nyeri Sedang) 2 (Nyeri Ringan) 
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Tabel 5. 2 

Hasil Pengukuran Intensitas Nyeri Punggung Sebelum dan Setelah Diberikan Penerapan 
Effleurage Massage Pada Klien Kelolaan II 

Hasil Sebelum Effleurage 
Massage 

Setelah Effleurage 
Massage 

Hari Pertama 7 (Nyeri Berat) 5 (Nyeri Sedang) 

Hari Kedua 7 (Nyeri Berat) 4 (Nyeri Sedang) 

Hari Ketiga 6 (Nyeri Sedang) 3 (Nyeri Ringan) 

Hari Keempat 5 (Nyeri Sedang) 4 (Nyeri Sedang) 

Hari Kelima 5 (Nyeri Sedang) 3 (Nyeri Ringan) 

 
Tabel 5. 3 

Hasil Pengukuran Intensitas Nyeri Punggung Sebelum dan Setelah Diberikan Penerapan 
Effleurage Massage Pada Klien Kelolaan III 

 

Hasil 

Sebelum Effleurage 
Massage 

Setelah Effleurage 
Massage 

Hari Pertama 5 (Nyeri Sedang) 4 (Nyeri Sedang) 

Hari Kedua 7 (Nyeri Berat) 5 (Nyeri Sedang) 

Hari Ketiga 6 (Nyeri Sedang) 4 (Nyeri Sedang) 

Hari Keempat 5 (Nyeri Sedang) 3 (Nyeri Ringan) 

Hari Kelima 4 (Nyeri Sedang) 3 (Nyeri Ringan) 

 

Rata-rata Penurunan Skor Nyeri 

Rata-rata skor nyeri sebelum intervensi pada seluruh partisipan adalah 6. Rata-rata skor sesudah 

intervensi adalah 4. Ini menunjukkan adanya penurunan intensitas nyeri sebesar dua tingkat pada 

skala NRS setelah lima hari terapi effleurage massage. 

Observasi Subjektif 

Selain penurunan skor NRS, subjek penerapan juga melaporkan adanya peningkatan kenyamanan, 

perbaikan kualitas tidur, dan berkurangnya ketegangan otot setelah sesi massage. Tidak ditemukan 

efek samping atau keluhan selama pelaksanaan terapi. 

 

PEMBAHASAN 
Penerapan ini menunjukkan bahwa effleurage massage efektif dalam menurunkan intensitas nyeri 

punggung pada ibu hamil trimester III. Rata-rata penurunan skala nyeri sebesar dua tingkat pada 

Numeric Rating Scale (NRS) setelah lima hari intervensi menunjukkan bahwa terapi ini dapat menjadi 

pendekatan non-farmakologis yang aman dan bermanfaat. 

Hasil ini sejalan dengan temuan Andriani & Fitri (2023) yang menunjukkan bahwa effleurage 

massage yang dilakukan selama lima hari mampu menurunkan nyeri dari skala 5 menjadi 2–3. Hal 

serupa juga dilaporkan oleh Fauziah & Sugiatini (2024) dalam studi pre-eksperimental yang 

menemukan penurunan signifikan intensitas nyeri punggung setelah dilakukan effleurage massage 

dengan nilai p < 0,05. 

Mekanisme kerja effleurage massage berhubungan dengan stimulasi saraf sensorik yang 

meningkatkan produksi endorfin sebagai neurotransmiter alami untuk menghambat transmisi nyeri. 

Gerakan pijatan lembut dan berirama juga membantu melancarkan sirkulasi darah, mengurangi 

ketegangan otot, dan meningkatkan relaksasi tubuh (Mardiani & Resna, 2022). 

Selain penurunan nyeri, peningkatan kenyamanan psikologis seperti berkurangnya kecemasan dan 

perbaikan kualitas tidur juga dilaporkan oleh partisipan. Hal ini menunjukkan bahwa effleurage 

massage tidak hanya berdampak pada aspek fisik, tetapi juga pada aspek emosional dan psikologis 

ibu hamil. Teknik ini juga memiliki kelebihan karena mudah diajarkan kepada suami atau anggota 

keluarga lain, sehingga dapat dilakukan secara mandiri di rumah tanpa alat khusus. 
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Namun, terdapat beberapa keterbatasan dalam penerapan ini. Pertama, ukuran sampel yang kecil 

(tiga orang) membuat hasil belum dapat digeneralisasi ke populasi yang lebih luas. Kedua, tidak 

dilakukan pembanding dengan kelompok kontrol, sehingga belum dapat memastikan sejauh mana 

pengaruh effleurage massage dibandingkan intervensi lain. Ketiga, pengukuran hanya dilakukan 

dalam jangka pendek (lima hari), sehingga efek jangka panjang belum dapat dikaji. 

Meskipun demikian, hasil penerapan ini memberikan kontribusi positif terhadap praktik 

keperawatan maternitas, khususnya dalam penatalaksanaan nyeri non-farmakologis pada ibu hamil. 

Effleurage massage dapat menjadi intervensi yang direkomendasikan bagi perawat, bidan, dan 

keluarga sebagai bagian dari asuhan kehamilan yang holistik dan aman. 

 

KESIMPULAN 
Penerapan effleurage massage terbukti efektif dalam menurunkan intensitas nyeri punggung dan 

meningkatkan rasa nyaman pada ibu hamil trimester III. Selama lima hari intervensi, seluruh 

partisipan mengalami penurunan skala nyeri yang konsisten serta menunjukkan perbaikan pada 

aspek fisik dan psikologis, seperti kualitas tidur dan tingkat kecemasan. Intervensi ini aman, mudah 

dilakukan, dan dapat dijadikan sebagai pilihan terapi non-farmakologis dalam asuhan keperawatan 

maternitas, baik oleh tenaga kesehatan maupun keluarga di rumah. Penerapan lebih lanjut dengan 

desain eksperimental dan jumlah sampel yang lebih besar disarankan untuk memperkuat bukti 

efektivitas effleurage massage serta mengevaluasi dampaknya dalam jangka panjang. 
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